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Abstract. Reporting unethical behavior in the workplace is a crucial step to
safeguard the company's interests and minimize potential losses resulting from
misconduct, thus helping the company become more sustainable and healthier.
Thus, it is crucial to understand the potential variables to trigger whistleblowing
actions. The research was carried out with an emphasis on examining the impact
of "professional commitment, ethical considerations, and ethical environment on
the intention to whistleblowing, with locus of control as a moderating variable."
The study employed a quantitative approach, gathering data using questionnaires.
The study population consisted of all employees in Pontianak, and a sample of
100 respondents was selected using random sampling techniques. Data analysis
was performed using Path Analysis facilitated by the SEM-PLS software. The
analysis results showed that professional commitment had a strong impact on the
intention to report misconduct or whistleblowing. Conversely, ethical
considerations had no influence on this intention. Meanwhile, the ethical
environment in the workplace was proven to have an effect on the intention to
whistleblowing. In addition, locus of control did not act as a moderator in the
relationship between professional commitment, ethical considerations, and ethical
environment on the intention to whistleblowing. This finding shows that locus of
control cannot strengthen the influence of these factors on whistleblowing.

Keywords: Professional Commitment, Ethical Considerations, Ethical
Environment, Whistleblowing and Locus of Control as Moderation.

Abstrak. Whistleblowing pada lingkungan kerja merupakan tindakan penting
yang dapat melindungi kepentingan perusahaan dan mengurangi risiko kerugian
akibat pelanggaran, sehingga membantu perusahaan menjadi lebih berkelanjutan
dan sehat. Sehingga, sangat perlu untuk mengetahui variabel-variabel potensi
untuk memicu tindakan whistleblowing. Penelitian dilaksanakan dengan fokus
guna menganalisis pengaruh “profesional komitmen, ethical considerations, dan
ethical environment terhadap niat untuk melakukan whistleblowing, dengan locus
of control sebagai variabel moderasi.” Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif, dengan mengumpulkan data menggunakan kuesioner. Populasi
penelitian terdiri dari seluruh karyawan di Pontianak, dengan sampel terdiri dari
100 responden yang dipilih menggunakan teknik sampling acak. Untuk
menganalisis data, digunakan Path Analysis dengan bantuan program SEM-PLS.
Temuan dari analisis mengahasilkan jika profesional komitmen memiliki
pengaruh yang berarti terhadap keinginan untuk melaporkan pelanggaran/
whistleblowing. Sebaliknya, ethical considerations tidak memiliki pengaruh
terhadap niat tersebut. Sementara, ethical environment di tempat kerja terbukti
berpengaruh terhadap niat whistleblowing. Selain itu, locus of control tidak
berperan sebagai moderator dalam hubungan antara profesional komitmen, ethical
considerations, dan ethical environment terhadap niat untuk melakukan
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whistleblowing. Temuan ini menunjukkan jika locus of control tidak dapat
memperkuat pengaruh dari faktor-faktor tersebut terhadap whistleblowing.

Kata Kunci: Profesional Komitmen, Ethical Considerations, Ethical
Environment, Whistleblowing dan Locus of Control sebagai Moderasi.

How to Cite: Rahadatul, A., et al. (2024). Pengaruh Profesional Komitmen, Ethical Considerations Dan the Ethical
Environment Terhadap Whistleblowing Intention Yang Dimoderasi Oleh Locus of Control. Journal of Accounting
and Business, 4(6), 2992-3009. 10.54373/ifijeb.v4i6.2337

PENDAHULUAN

Belakangan terjadi berbagai kasus kecurangan semakin sering menjadi topik pembicaraan
dan tersebar luas di masyarakat. Kecurangan di tempat kerja sering dilakukan oleh pihak
internal organisasi, seperti karyawan atau direktur, yang dapat dianggap sebagai ancaman dari
dalam. Oleh karena itu, peran individu yang dapat dipercaya menjadi sangat penting dalam
menjaga aset dan sumber daya organisasi (Mustafida, 2020). Deteksi dini terhadap kecurangan
dipandang krusial, dan peran karyawan dalam menerapkan sistem pelaporan pelanggaran atau
whistleblowing dipandang termasuk kedalam pendekatan yang tepat guna mengidentifikasi

serta mengatasi pelanggaran tersebut.

Whistleblowing mengacu pada tindakan seseorang untuk melaporkan atau
mengungkapkan pelanggaran di tempat kerja, baik itu yang berkaitan dengan pelanggaran
etika, hukum, maupun peraturan perusahaan (Vebrianti & Setiawan, 2024). Sistem pelaporan
ini sangat penting karena dapat digunakan untuk mengungkapkan berbagai bentuk
pelanggaran, baik hukum, etika, maupun tindakan lain yang dapat merugikan perusahaan.
Individu yang melaporkan pelanggaran, atau whistleblower, memegang peran kunci dalam
menjalankan mekanisme ini, sehingga kecurangan yang terjadi di perusahaan dapat terdeteksi

dan diatasi (Wahyuningtiyas & Pramudyastuti, 2022).

Keuntungan dari adanya whistleblowing adalah dapat menciptakan lingkungan kerja yang
mengedepankan transparansi sehingga memfasilitasi proses investigasi dan penyelesaian
pelanggaran secara tepat waktu, dengan tujuan mengurangi dampak negatif terhadap operasi
organisasi. Akan tetapi, meskipun keuntungan ini penting untuk menjaga integritas organisasi,
tindakan whistleblowing sering kali dihadapkan pada dilema etis dan risiko pribadi yang besar,
yang dapat mempengaruhi keinginan seseorang untuk melaporkan pelanggaran. Sehingga,
penting diperlukan untuk memahami unsur-unsur yang dapat memotivasi individu untuk
mengambil tindakan whistleblowing. Beberapa faktor dianggap dapat mendorong tindakan ini

antara lain komitmen profesional, pertimbangan etis, dan lingkungan etis di tempat kerja.
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Komitmen profesional mengacu pada sejauh mana individu merasa terikat pada profesi
dan seberapa kuat ingin mempertahankan standar etika profesinya. Seseorang dengan tingkat
komitmen profesional tinggi bertindak cenderung dapat mengadukan kecurangan karena
merasa memiliki kewajiban untuk melindungi integritas profesinya. Menurut Su’un et al.
(2020) mengemukakan bahwa faktor dari komitmen profesional seseorang berhubungan positif
dalam mendorong kecenderungan untuk melakukan whistleblowing, artinya menunjukkan
bahwa makin besar dedikasi seseorang terhadap profesinya, semakin besar pula kemungkinan

dalam mengambil tindakan.

Selain komitmen profesional, pertimbangan etis individu juga berperan penting dalam
menentukan niat whistleblowing. Pertimbangan etis mencakup kesadaran moral seseorang
serta standar etika yang di pegang. Individu dengan kepemilikan kesadaran etis tinggi mampu
memiliki kecenderungan untuk peka terhadap pelanggaran di tempat kerja sehingga berpotensi
untuk melaporkan pelanggaran tersebut. Menurut Basri et al. (2020), orientasi etika yang
menggambarkan keyakinan bahwa tindakan harus selalu sesuai dengan standar moral tertinggi,

berpengaruh signifikan terhadap minat seseorang untuk melakukan whistleblowing.

Kemudian, lingkungan etis di tempat kerja juga merupakan faktor penting yang
mempengaruhi niat seseorang untuk melaporkan pelanggaran. Lingkungan kerja yang
mendukung, di mana kebijakan organisasi dan sikap pimpinan mendukung etika, dapat
mendorong individu untuk merasa lebih nyaman dan aman dalam melaporkan pelanggaran.
Temuan dari Zarefar et al. (2018) memperkuat bahwa lingkungan etis yang positif berpengaruh
terhadap intensi whistleblowing, menggarisbawahi pentingnya iklim kerja yang mendukung

etika dalam mendorong tindakan pelaporan.

Selanjutnya terdapat asumsi bahwa “Locus of control” dapat memperkuat atau
melemahkan hubungan antara berbagai variabel yang mempengaruhi keinginan seseorang
untuk melakukan whistleblowing. Locus of control memiliki arti keyakinan seseorang
mengenai hingga tingkat mana seseorang dapat mengendalikan hasil dari tindakan mereka
(Galvin et al., 2018). Seseorang yang memiliki keyakinan atas kontrol pribadi yakin jika
tindakan yang di lakukan akan memberikan dampak yang signifikan. Oleh karena itu,
seseorang tersebut lebih mungkin untuk melaporkan pelanggaran atau melakukan
whistleblowing karena merasa bahwa tindakannya dapat membawa perubahan positif. Di sisi
lain, seseorang yang memiliki locus of control eksternal dominan meyakini jika tindakannya
tidak akan banyak memengaruhi hasil atau situasi, sehingga kurang termotivasi untuk

melaporkan pelanggaran. Kajian sebelumnya yang disusun oleh Meutia et al. (2018) serta
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Suhartini et al. (2022) telah menganalisis faktor locus of control sebagai variabel moderasi
yang memengaruhi niat seseorang dalam melakukan whistleblowing. Menariknya, kedua
penelitian ini menemukan bahwa faktor ini tidak berperan sebagai moderator yang

memengaruhi niat seseorang untuk melaporkan pelanggaran.

Penelitian ini memiliki fokus dengan menguji ketiga faktor tersebut dan bagaimana peran
locus of control untuk memperkuat atau memperlemah hubungan antara komitmen profesional,
pertimbangan etis, dan lingkungan etis terhadap niat untuk melaporkan pelanggaran dari
seluruh karyawan di Pontianak. Studi sebelumnya dalam Meutia et al. (2018), mengungkapkan
hasil bahwa auditor internal yang memiliki komitmen profesional yang tinggi dan
pertimbangan etis yang baik lebih cenderung untuk melaporkan pelanggaran (whistleblowing).
Namun, ketika faktor locus of control terlibat sebagai variabel moderasi, baik komitmen
profesional maupun pertimbangan etis tidak lagi menunjukkan pengaruh yang signifikan

terhadap niat untuk melakukan whistleblowing.

Studi lainnya oleh Alvionita dan Aufa (2023) menghasilkan temuan yang berbeda, di mana
ditemukan yang memiliki pengaruh untuk mendorong minat melakukan whistleblowing yaitu
faktor machiavellian dan lingkungan etis, sementara komitmen profesional tidak mendorong
hal tersebut atau tidak memiliki pengaruhnya. Sementara itu, penelitian juga menemukan locus
of control sebagai faktor yang memperkuat pengaruh untuk machiavellian dan lingkungan etis
dalam mendorong niat whistleblowing, sedangkan sebaliknya komitmen profesional tidak

dapat dimoderasi oleh locus of control.

Dari perbedaan temuan ini, muncul kesenjangan yang menunjukkan pentingnya penelitian
ini untuk menambah wawasan mengenai faktor pendorong kejujuran di lingkungan Kerja.
Penelitian ini mengusung kebaruan dengan mengambil objek yaitu seluruh karyawan di
Pontianak. Temuan dari studi yang dilakukan, diharapkan bisa berguna menambah wawasan
mengenai elemen-elemen yang memengaruhi keputusan individu dalam tindakan
whistleblowing. Hasil temuan dapat berguna memberi arahan bagi organisasi untuk
merumuskan pendekatan yang mendukung pelaporan pelanggaran dan menciptakan budaya
yang mendorong transparansi serta kejujuran. Sehingga, adapun fokus utama penelitian
bertujuan guna meneliti bagaimana komitmen profesional, pertimbangan etis, dan lingkungan
etis berdampak pada niat seseorang untuk melakukan whistleblowing, dengan locus of control

sebagai variabel yang dapat memoderasi hubungan ini.
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METODE

Metode dalm studi melibatkan pendekatan kuantitatif, atau dapat didefinisikan sebagai
pendekatan untuk mengumpulkan data atau informasi yang dapat diukur secara objektif dengan
instrumen penelitian. Menurut Creswell & Creswell (2017), metode kuantitatif melibatkan
pengujian teori melalui penelitian hubungan antar variabel yang diukur, dengan hasil data yang
dianalisis menggunakan prosedur statistik. Proses pengumpulan data dilakukan melalui
instrumen kuesioner, dengan populasi penelitian terdiri dari seluruh karyawan yang bekerja di
Pontianak, baik di sektor publik maupun swasta. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik
random sampling dan melibatkan 100 responden. Kriteria sampel meliputi karyawan yang
memiliki setidaknya satu tahun pengalaman kerja, karena dianggap lebih mengenal budaya
organisasi dan mungkin telah menghadapi situasi yang melibatkan pertimbangan etis atau
potensi whistleblowing. Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan Path Analysis
dengan bantuan program SEM-PLS, yang dipilih karena mampu menguji hubungan yang
kompleks antar variabel penelitian. Dari penjelasan sebelumnya, maka dalam penelitian ini
didapatkan rangkaian hipotesis yang akan diuji, yaitu:

H1: Profesional Komitmen berpengaruh positif terhadap Whistleblowing Intention.

H2: Ethical Considerations berpengaruh positif terhadap Whistleblowing Intention.

H3: The Ethical Environment berpengaruh positif terhadap Whistleblowing Intention.

H4: Locus Of Control memediasi pengaruh Profesional Komitmen terhadap

Whistleblowing Intention.

H5: Locus Of Control memediasi pengaruh Ethical Considerations terhadap

Whistleblowing Intention.

H6: Locus Of Control memediasi pengaruh The Ethical Environment terhadap

Whistleblowing Intention.

HASIL
Model Pengukuran (Outer Model)

Outer model berfokus pada hubungan antara indikator atau variabel pengukuran dengan
konstruk yang ingin diukur dalam penelitian, yang merupakan variabel manifes, terkait

dengan variabel laten yang diwakilinya (Sholihin & Ratmono, 2021).
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Gambar 1. Output Outer Loading
Berdasarkan gambar 1 output outer model diperoleh data nilai outer loading sebagai berikut:

Tabel 1. Outer Loading

Ethical Locus of Profesional The Ethical ~ Whistleblowing
Consideration  Control Komitmen_  Environment Intention
EC1 0,7587
EC2 0,801
EC3 0,751
EC4 0,728
EC5 0,798

EC6 0,800
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EC7

EC8

EE1

EE2

EE3

EE4

EES

EEG6

EEY

EES8

LOC1

LOC2

LOC3

LOCA4

LOC5

LOCG6

LOC7

LOCS8

PK2

PK3

PK4

PK5

PK6

PK7

0,783

0,771

0,750
0,750
0,841
0,824
0,782
0,696
0,678

0,755

0,767
0,759
0,740
0,751
0,749

0,778

0,829
0,794
0,842
0,836
0,819
0,754
0,733

0,738
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PK8

WI1

WI2

WI3

W14

W15

WI6

W17

WI8

PK1

0,827
0,751
0,749
0,821
0,790
0,727
0,776
0,741
0,814

0,763

Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai outer loadings dari semua indikator pada setiap variabel

telah melebihi batas kritis yang ditetapkan, yaitu > 0,5. Nilai loading factor yang lebih dari

batas kritis menunjukan bahwa indikator tersebut memberikan informasi yang lebih relevan

dan dapat diandalkan untuk mengukur konstruk laten yang dimaksud.

Tabel 2. Hasil Analisis Nilai AVE

Average Variance
Extracted (AVE)

Ethical Considerations 0,605
Locus of Control 0,579
Profesional Komitmen 0,589
The Ethical 0,631
Environment

Whistleblowing 0,596
Intention

Nilai AVE yang melebihi 0.5 menunjukkan bahwa convergent validity telah terpenuhi.

menunjukan bahwa indikator-indikator dalam variabel pengukuran memiliki kemampuan yang

cukup baik untuk menjelaskan variabel laten yang diukur. Di sisi lain, hasil analisis cross

loading mengungkapkan bahwa hubungan antara indikator dan variabel yang diukur lebih kuat
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dibandingkan dengan korelasinya terhadap variabel lainnya. Oleh karena itu, berdasarkan

kedua hasil tersebut, kesimpulannya “semua indikator yang dipakai dalam penelitian ini telah

memenuhi kriteria validitas™.

Tabel 3. Validitas Diskriminan

Ethical Locus of Profesional The Ethical Whistleblowi
Consideration Control Komitmen Environme ng Intention
S _ nt
Ethical 0,778
Consideratio
ns
Locus of -0,085 0,761
Control
Profesional 0,866 -0,101 0,767
Komitmen
The Ethical 0,904 -0,185 0,822 0,794
Environment
Whistleblowi 0,916 -0,101 0,846 0,915 0,772
ng Intention
Tabel 4. Keandalan Komposit
Cronbach's rho_A Composite
Alpha Reliability
Ethical Considerations 0,907 0,908 0,924
Locus of Control 0,905 0,898 0,916
Profesional Komitmen 0,900 0,900 0,920
The Ethical Environment 0,916 0,918 0,932
Whistleblowing Intention 0,903 0,903 0,922

Berdasarkan perhitungan yang tertera pada tabel 4, seluruh nilai “Cronbach’s Alpha”
berada di atas 0,60 (CA > 0,60) dan semua nilai Composite Reliability juga melebihi 0,70 (CR

> 0,70). Temuan tersebut mengindikasikan bahwa semua konstruk yang diuji dalam penelitian

mempunyai reliabilitas yang solid dan dianggap dapat diandalkan.

Model Struktural (Inner Model)
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Model struktural berfokus pada hubungan antara variabel laten yang tidak dapat diukur
secara langsung, namun dapat dipengaruhi oleh variabel lain dalam penelitian. Model ini
digunakan untuk menguji teori atau hipotesis dengan melihat bagaimana variabel-variabel
tersebut saling berinteraksi dan mempengaruhi satu sama lain. Pengujian hipotesis dapat
dilakukan melalui t-statistik dari proses bootstrapping, di mana nilai t > 1,96 dianggap
signifikan, atau dengan menggunakan p-value, di mana nilai p < 0,05 menunjukkan signifikansi
(Furandantin, 2018).

Tabel 5. Hasil R-Square

R Square R Square
Adjusted
Whistleblowing 0,886 0,881

Intention

Nilai R-Square menunjukkan seberapa besar proporsi variabilitas dalam variabel dependen
(Niat Whistleblowing) yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen (Komitmen
Profesional, Pertimbangan Etis, dan Lingkungan Etis). Nilai 88,6% menunjukkan bahwa
sebagian besar variasi dalam niat untuk melaporkan pelanggaran dapat dijelaskan oleh

variabel-variabel ini, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam

penelitian ini.
Tabel 6. Path Coefficients
Original Sample  Standard T Statistics P Values
Sample Mean Deviation  (|O/STDEV|)
(O) (M) (STDEV)
Ethical Considerations 0,372 0,349 0,166 2,240 0,026
-> Whistleblowing
Intention
Profesional 0,143 0,173 0,129 1,108 0,268
Komitmen_ ->
Whistleblowing
Intention
The Ethical 0,467 0,457 0,107 4,370 0,000

Environment ->
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Whistleblowing

Intention

Uji Path Coefficients digunakan untuk mengukur kekuatan dan arah hubungan antara
variabel-variabel dalam model penelitian. Jika nilai P kurang dari 0,05, itu berarti ada hubungan
yang signifikan antara variabel yang diuji, dan hipotesis tersebut diterima. Sebaliknya, jika
nilai P lebih besar dari 0,05, maka hubungan tersebut dianggap tidak signifikan, dan hipotesis
tersebut ditolak. Berikut adalah hasil pengujian terhadap hipotesis yang diajukan dalam

penelitian ini:

1. Profesional Komitmen berpengaruh terhadap Whistleboing Intention, karena
dibuktikan dengan “nilai t-statistik 2,240 dan nilai P sebesar 0,026 yang berarti P <0.05
yang berarti hipotesis diterima”.

2. Ethical Considerations berpengaruh terhadap Whistleboing Intention, karena
dibuktikan dengan “nilai t-statistik 1,108, dan nilai P sebesar 0.268 yang berarti P >
0.05 yang berarti hipotesis ditolak”.

3. The Ethical Environment berpengaruh terhadap Whistleboing Intention, karena
dibuktikan dengan “nilai t-statistik 4,370, dan nilai P sebesar 0.000 yang berarti P <

0.05 yang berarti hipotesis diterima”.

Tabel 7. Indirect Effect

Origina Sample Standard T Statistics P Values
I Mean Deviation (JO/STDEV|)

Sample (M) (STDEV)

©)

Ethical Considerations -> 0,014 0,018 0,020 0,714 0,475
Locus of Control ->

Whistleblowing Intention

Profesional Komitmen_ -> 0,000  -0,003 0,011 0,046 0,963
Locus of Control ->

Whistleblowing Intention

The Ethical Environment ->  -0,018  -0,021 0,022 0,830 0,407
Locus of Control ->

Whistleblowing Intention
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Adapun hasil pengujian terhadap hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah:

1. Locus of Control tidak memoderasi pengaruh Profesional Komitmen terhadap
Whistleboing Intention, karena dibuktikan dengan “nilai t-statistik 0,714 dan nilai P
sebesar 0,475 yang berarti P > 0.05 yang berarti hipotesis ditolak”.

2. Locus of Control tidak memoderasi pengaruh Ethhical Considerations terhadap
Whistleboing Intention, karena dibuktikan dengan “nilai t-statistik 0,046 dan nilai P
sebesar 0,963 yang berarti P > 0.05 yang berarti hipotesis ditolak”.

3. Locus of Control tidak memoderasi pengaruh Profesional Komitmen terhadap
Whistleboing Intention, karena dibuktikan dengan “nilai t-statistik 0,830 dan nilai P
sebesar 0,407 yang berarti P > 0.05 yang berarti hipotesis ditolak”.

DISKUSI
Profesional Komitmen berpengaruh terhadap Whistleblowing Intention

Profesional Komitmen memiliki pengaruh terhadap Whistleblowing Intention,
menjelaskan bahwa individu yang memiliki komitmen yang kuat terhadap profesinya lebih
cenderung untuk bertindak dengan integritas, termasuk melaporkan tindakan yang tidak etis
atau ilegal yang terjadi di lingkungan kerjanya. Komitmen profesional mencerminkan rasa
tanggung jawab dan dedikasi seseorang terhadap standar etika dan kualitas kerja dalam
profesinya. Individu dengan tingkat komitmen yang tinggi cenderung lebih peduli terhadap
integritas dan keberlanjutan profesinya, sehingga lebih terdorong untuk mengungkapkan
pelanggaran yang dapat merusak lingkungan kerja atau reputasi profesi mereka.

Hasil penelitian oleh Mela & Zarefar (2016) memperkuat hasil penelitian dengan
menunjukkan komitmen profesional mahasiswa audit berdampak pada keinginan untuk
melakukan pelaporan pelanggaran. Hasil penelitian lain (Mohd et al., 2022) juga menunjukkan
bahwa ketika individu lebih berkomitmen pada karier dan organisasinya, mereka akan
bertindak secara etis dan sesuai dengan norma profesional, sehingga mereka cenderung
melakukan whistleblowing. Dari hasil temuan ini berkontribusi, seperti membantu pemerintah
dalam mengekang masalah whistleblowing dengan menentukan akar permasalahannya

sebelum penerapan kebijakan yang diperlukan.
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Ethical Considerations tidak berpengaruh terhadap Whistleboing Intention

Ethical Considerations tidak berpengaruh terhadap Whistleblowing Intention berarti
bahwa pertimbangan etis atau kesadaran seseorang terhadap nilai-nilai moral dan etika di
tempat kerja tidak mempengaruhi niatnya untuk melakukan whistleblowing. Dalam situasi ini,
meskipun seseorang mungkin memiliki pemahaman yang baik tentang standar etika dan
pentingnya menjalankan tindakan yang sesuai dengan norma moral, pertimbangan etis tersebut
tidak cukup untuk mendorong individu tersebut melaporkan pelanggaran atau tindakan yang
tidak etis. Faktor lain mungkin lebih dominan dalam menentukan niat seseorang untuk
melakukan whistleblowing, seperti rasa takut terhadap konsekuensi, loyalitas kepada
organisasi, atau faktor pribadi lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun kesadaran etis
ada, hal itu belum tentu menjadi pendorong utama dalam mengambil keputusan untuk

melaporkan kesalahan atau pelanggaran di lingkungan kerja.

Penelitian terdahulu oleh Valentine & Godkin (2019) menunjukan bahwa pengakuan dan
persepsi pentingnya isu etika dan penilaian etika berhubungan positif dengan niat untuk
membocorkan informasi. Terakhir, keseriusan konsekuensi berhubungan positif dengan niat
untuk membocorkan informasi. Implikasi manajerial dari temuan ini dibahas, termasuk
pengembangan konteks kerja yang etis dan program yang meningkatkan kepekaan etika.

Keterbatasan penelitian dan saran untuk penelitian mendatang juga disorot.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Meutia et al. (2018) menemukan bahwa auditor
internal yang memiliki komitmen profesional dan pertimbangan etika yang tinggi lebih
cenderung untuk melaporkan pelanggaran. Namun, ketika faktor locus of control dimasukkan
sebagai variabel yang mempengaruhi hubungan ini, ternyata tidak ada pengaruh signifikan

antara komitmen profesional atau pertimbangan etika terhadap niat whistleblowing.
The Ethical Environment berpengaruh terhadap Whistleboing Intention

The Ethical Environment berpengaruh terhadap Whistleblowing Intention, yang berarti
bahwa lingkungan etika di suatu organisasi atau tempat kerja memainkan peran penting dalam
mempengaruhi niat individu untuk melaporkan pelanggaran. Lingkungan etis yang kuat
mencakup adanya budaya transparansi, integritas, kejelasan standar etika, serta dukungan
terhadap pelaporan kesalahan tanpa adanya ancaman atau risiko terhadap pelapor. Ketika
seseorang merasa bahwa organisasi tempat mereka bekerja menjunjung tinggi nilai-nilai etika
dan memberikan perlindungan bagi pelapor, mereka lebih cenderung untuk memiliki niat
melakukan whistleblowing jika menyaksikan perilaku yang melanggar aturan atau tidak etis.

Sebaliknya, jika lingkungan etis di tempat kerja lemah, di mana pelanggaran dianggap biasa
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atau pelapor justru mendapat ancaman atau sanksi, maka niat untuk melaporkan tindakan
tersebut cenderung menurun. Oleh karena itu, menciptakan lingkungan kerja yang etis dan
mendukung merupakan variabel untuk mendorong adanya kecenderungan individu untuk

melakukan whistleblowing dalam rangka menjaga integritas dan keadilan di organisasi.

Hasil studi oleh Ahmad et al. (2014) menunjukan bahwa konsisten dengan teori iklim etika
dan temuan tersebut mengonfirmasi hasil dari studi sebelumnya, dengan menyatakan bahwa
reaksi anggota organisasi bervariasi terhadap jenis-jenis pelanggaran yang terjadi. Implikasi
hasil analisis organisasi Malaysia untuk penelitian dan praktik dibahas. Hasil pengujian
hipotesis oleh Zarefar et al. (2018) menemukan lingkungan etika di tempat Kkerja
mempengaruhi keputusan individu untuk melaporkan tindakan yang tidak etis atau ilegal.
Adanya hubungan yang signifikan ini berarti bahwa lingkungan yang mendukung perilaku etis

dapat mendorong individu untuk berani bertindak sebagai whistleblower.

Locus of Control tidak memoderasi pengaruh Profesional Komitmen terhadap

Whistleboing Intention

Locus of Control tidak berperan sebagai faktor yang memperkuat atau melemahkan
hubungan antara komitmen profesional dan niat untuk melaporkan pelanggaran. Locus of
Control berfokus pada bagaimana individu memandang kontrol atas peristiwa dalam hidup
mereka. Mereka yang memiliki Locus of Control internal cenderung merasa lebih bertanggung
jawab atas keputusan mereka, sedangkan mereka yang memiliki Locus of Control eksternal
cenderung merasa bahwa keputusan mereka dipengaruhi oleh faktor luar. Dalam hasil temuan
ini, penelitian menunjukkan bahwa meskipun seseorang sangat berkomitmen terhadap nilai-
nilai profesionalnya, niat mereka untuk melaporkan kesalahan di tempat kerja tetap tidak
terpengaruh oleh apakah mereka memiliki Locus of Control internal atau eksternal. Artinya,
komitmen profesional tetap menjadi faktor yang menentukan niat untuk whistleblowing, tanpa

dipengaruhi oleh keyakinan individu tentang kontrol atas hasil tindakan mereka.

Locus of Control tidak memoderasi pengaruh Ethhical Considerations terhadap

Whistleboing Intention

Locus of Control tidak memoderasi pengaruh Ethhical Considerations terhadap
Whistleboing Intention. Hal ini berarti bahwa meskipun seseorang mempertimbangkan etika
dalam pengambilan keputusan, niat mereka untuk melakukan whistleblowing tidak
dipengaruhi oleh apakah mereka memiliki Locus of Control internal atau eksternal. Seseorang
merasa bahwa mereka mengendalikan tindakan mereka sendiri (Locus of Control internal) atau

bahwa faktor eksternal memengaruhi keputusan mereka (Locus of Control eksternal), hal
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tersebut tidak memengaruhi hubungan antara pertimbangan etis dan niat untuk melaporkan
pelanggaran. Keputusan untuk melakukan whistleblowing lebih didasarkan pada pertimbangan

etis itu sendiri, tanpa terpengaruh oleh persepsi kontrol individu terhadap situasi.

Locus of Control tidak memoderasi pengaruh Profesional Komitmen terhadap

Whistleboing Intention

Locus of Control tidak memoderasi pengaruh Profesional Komitmen terhadap
Whistleboing Intention. Artinya, tingkat komitmen profesional seseorang terhadap pekerjaan
atau profesinya tidak dipengaruhi oleh persepsi mereka tentang kontrol pribadi terhadap
tindakan yang diambil, baik mereka memiliki pandangan Locus of Control internal atau
eksternal. Individu dengan Locus of Control internal, yang merasa memiliki kendali penuh atas
tindakan mereka, dan individu dengan Locus of Control eksternal, yang merasa tindakan
mereka dipengaruhi oleh faktor luar, tidak menunjukkan perbedaan dalam niat untuk
melakukan whistleblowing berdasarkan tingkat komitmen profesional mereka. Sehingga
meskipun seseorang memiliki pandangan yang berbeda mengenai kontrol atas tindakan
mereka, komitmen profesional tetap memengaruhi niat untuk melakukan whistleblowing
secara langsung. Hal tersebut menunjukkan bahwa niat untuk melaporkan ketidakberesan atau
tindakan tidak etis di tempat kerja lebih dipengaruhi oleh seberapa besar seseorang merasa
berkomitmen terhadap profesinya, tanpa dipengaruhi oleh persepsi mereka tentang kontrol

pribadi terhadap kejadian-kejadian di sekitarnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan diskusi, dapat disimpulkan bahwa komitmen profesional memiliki
pengaruh terhadap niat untuk melakukan whistleblowing. Semakin tinggi tingkat komitmen
seseorang terhadap profesinya, semakin besar kemungkinannya untuk melaporkan pelanggaran
atau kesalahan di tempat kerja. Sebaliknya, pertimbangan etis tidak berpengaruh terhadap niat
whistleblowing. Artinya, kesadaran seseorang terhadap nilai-nilai moral dan etika di tempat
kerja tidak mempengaruhi keputusan karyawan untuk melaporkan pelanggaran. Selain itu,
lingkungan etis di tempat kerja berperan penting dalam mempengaruhi niat individu untuk
melakukan whistleblowing. Lingkungan kerja yang etis dapat mendorong individu untuk
merasa lebih nyaman dalam melaporkan pelanggaran. Selanjutnya temuan juga menganalisis
locus of control sebagai faktor yang memoderasi, akan tetapi hasil menunjukan locus of control
tidak memoderasi hubungan antara komitmen profesional, pertimbangan etis, dan lingkungan

etis dengan niat whistleblowing. Hasil tersebut mengindikasikan jika keyakinan seseorang
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mengenai kontrol atas hasil tindakannya tidak memperkuat atau melemahkan pengaruh dari
faktor-faktor tersebut terhadap niat whistleblowing. Sehingga upaya untuk meningkatkan niat
whistleblowing dalam organisasi sebaiknya difokuskan pada penguatan komitmen profesional
dan penciptaan lingkungan etis yang mendukung.

REKOMENDASI
1. Penguatan Komitmen Profesional:

- Organisasi disarankan untuk mengembangkan program pelatihan etika dan
profesionalisme untuk memperkuat dedikasi karyawan terhadap standar etika dan
moral.

- Berikan penghargaan atau pengakuan kepada karyawan yang menunjukkan integritas
tinggi dalam pekerjaan mereka.

2. Lingkungan Kerja yang Etis:

— Implementasi kebijakan yang mendukung whistleblowing, seperti mekanisme
pelaporan yang rahasia dan bebas dari intimidasi.

— Menciptakan budaya kerja yang menekankan transparansi, integritas, dan keadilan.

3. Penyesuaian Kebijakan Organisasi:

- Evaluasi reguler terhadap kebijakan etika perusahaan untuk memastikan relevansi dan
efektivitas dalam mendorong tindakan whistleblowing.

- Mengadakan survei internal untuk mengukur persepsi karyawan terhadap etika
organisasi dan menyesuaikan kebijakan berdasarkan umpan balik.

4. Fokus pada Pelatihan dan Edukasi:

- Menyediakan pelatihan untuk meningkatkan kesadaran karyawan tentang pentingnya
whistleblowing serta cara-cara melaporkan pelanggaran dengan aman.

— Sosialisasi manfaat dari whistleblowing kepada seluruh tingkat organisasi.

5. Kolaborasi dengan Peneliti Lain:
— Temuan dalam penelitian bisa menjadi acuan untuk penelitian selajutnya dalam

mengeksplorasi variabel tambahan yang dapat memengaruhi niat whistleblowing.
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